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MOTTO 

 

 

ا يرََهُۥ  ةٍ خَيْر ًۭ ٧فمََن يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذرََّ  

ا يرََهُۥ  ةٍٍۢ شَر ًۭ ٨وَمَن يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذرََّ  

 

Artinya:  

“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya. 

Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya.” (QS. Az-Zalzalah 99: ayat 7-8).
1 

  

 
1  “Tafsir Surat Az-Zalzalah Ayat 7 dan 8: Jangan Sekali-kali Remehkan Kebaikan, 

Sedikitpun,” NU Online, diakses 15 Juli 2025, https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-az-zalzalah-

ayat-7-dan-8-jangan-sekali-kali-remehkan-kebaikan-sedikitpun-GZkuo. 
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ABSTRAK 

 

Khairurrazikin, “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar 

IPAS Kelas V Di SDIT Salsabila Al-Muthi’in”. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Interaksi merupakan suatu proses saling memengaruhi, dimana suatu 

kelompok terpengaruh oleh respons atau reaksi pihak lain, sehingga tindakan 

mereka juga berdampak pada perilaku orang lain. Teman sebaya sangat berperan 

penting dalam kehidupan siswa terutama pada masa sekolah dasar. Pengaruh teman 

sebaya dapat berdampak baik atau buruk bagi siswa. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap hasil belajar IPAS di kelas V di SDIT Salsabila Al-Muthi’in. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas V A di SDIT Salsabila Al-Muthi’in. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian menggunakan jenis pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

meilputi : Interaksi teman sebaya yang diambil dari hasil pengisian angket yang 

diberikan kepada peserta didik, sedangkan hasil belajar diambil dari ulangan harian 

siswa dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

A yang berjumlah 30 orang, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh. Namun, karena dua siswa tidak hadir saat pengumpulan data, maka 

jumlah responden yang dianalisis adalah sebanyak 28 siswa. Indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini adalah : dengan pengujian hipotesis dikatakan memiliki 

hubungan yang signifikan jika hipotesis alternatif (Ha) memiliki nilai signifikansi 

kurang dari 0,05. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket untuk 

variabel interaksi teman sebaya dan dokumentasi nilai ulangan harian IPAS selama 

1 semester (Ganjil) untuk variabel hasil belajar. Data dianalisis menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan regresi 

linear sederhana. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

interaksi teman sebaya terhadap hasil belajar IPAS, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,025 < 0,05. Koefisien regresi sebesar -0,224 menunjukkan arah pengaruh 

negatif, yang berarti bahwa interaksi teman sebaya berpengaruh terhadap 

penurunan hasil belajar IPAS apabila interaksinya tidak mendukung kegiatan 

belajar. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,180 mengindikasikan 

bahwa interaksi teman sebaya memberikan kontribusi sebesar 18,0% terhadap hasil 

belajar IPAS, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Interaksi Teman sebaya,  Hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) 
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KATA PENGANTAR 

 

نِ ٱلرَّ  ٰـ حْمَ ِ ٱلرَّ حِيمِ، بِسْمِ ٱللََّّ  

لمَِينَ،  ِ ٱلْعَٰ ِ رَب   ٱلْـحَمْدُ لِلََّّ

لََةُ وَٱلسَّلََمُ عَلىَٰ أشَْرَفِ ٱلْْنَْبِيَاءِ وَٱلْمُرْسَلِينَ،   وَٱلصَّ

دٍ، وَعَلىَٰ آلِهِ وَأصَْحَابِهِ أجَْمَعِينَ   .سَي ِدِنَا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   .أمََّ

Dengan menyebut nama Allah Yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, nikmat dan hidayahnya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat serta salam 

juga tercurah kepada junjungan kita Nabi agung Muhammad SAW, juga kepada 

keluarga serta semua orang yang mengikuti ajarannya. 
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kepada penulis selama menjalani studi program Strata Satu Pendidikan Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang lebih sempurna dengan akal dan 

pikiran, pendidikan yang beragam, dan cara berinteraksi dengan sesama 

manusia. Tetapi pada dasarnya, manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain dan akan selalu berinteraksi dengan orang lain melalui 

proses interaksi sosial. Interaksi sosial adalah suatu proses saling 

memengaruhi, dimana suatu kelompok terpengaruh oleh respons atau reaksi 

pihak lain, sehingga tindakan mereka juga berdampak pada perilaku orang lain. 

Oleh karena itu, setiap manusia tentu akan terus memberikan pengaruh atau 

saling mempengaruhi satu sama lain berdasarkan faktor keyakinan, perasaan, 

dan perilaku seseorang. Dari faktor tersebut akan secara langsung berdampak 

pada pola atau gaya hidup seseorang. 2 

Sebagai makhluk sosial, manusia berkembang dengan sesi kehidupan 

yang bermula pada masa kanak-kanak yang berpengaruh pada pergaulannya 

baik di rumah maupun di sekolah. Lembaga pendidikan seharusnya hadir 

menjadi sebuah sekolah sebagai lembaga dan sarana dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 3  

Pendidikan tidak hanya hadir sebagai upaya untuk memberikan 

informasi, ilmu pengetahuan, membentuk karakter serta keterampilan. Tetapi 

dalam pengertian yang lebih luas, pendidikan juga mencakup usaha untuk 

memenuhi keinginan, kebutuhan, dan kemampuan individu, sehingga tercipta 

kehidupan pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan sekedar 

persiapan untuk kehidupan masa depan, melainkan juga bertujuan untuk 

 
2  Arisa Darwis dkk., “Studi Kasus Teman Sebaya Dalam Pembentukan Gaya Hidup 

Siswa,” Kaganga:Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora 3, no. 2 (2020): 2, 

https://doi.org/10.31539/kaganga.v3i2.1670. 
3 Yanus Nap, “Pengaruh Relasi Sebaya Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V SD Gugus 

3 Sewon Bantul,” 2016, T.T., 2. 
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mendukung kehidupan siswa di masa kini, mereka sedang dalam proses 

berkembang menuju kedewasaan. 4  

Belajar sebagai proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungannya. Siswa akan menemukan hal-hal baru karena 

belajar pada dasarnya adalah perubahan dari belum tahu menjadi tahu. 

Sehingga diakhir siswa akan memperoleh hasil yang disebut sebagai hasil 

belajar. 5  

Hasil belajar merupakan indikator tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pelajaran di sekolah, yang ditunjukkan melalui skor dari tes 

yang mencakup materi tertentu. Pada dasarnya, hasil belajar adalah perubahan 

perilaku seseorang sebagai dampak dari proses pembelajaran. Perubahan ini 

bisa meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap, yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol huruf sesuai dengan 

kriteria tertentu. Hasil belajar yang dicapai siswa memberikan gambaran 

mengenai kemampuan mereka dalam menyerap materi yang diajarkan oleh 

guru selama proses pembelajaran di kelas. 6 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Secara umum, 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu; faktor 

internal dan eksternal. 7 Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri manusia. Seperti faktor psikologis tingkat kemampuan setiap 

individu dalam memahami dan menyerap pelajaran tentu berbeda-beda. Setiap 

siswa memiliki cara yang berbeda dalam menerima pembelajaran. Ada yang 

cepat, sedang, hingga sangat lambat, sehingga mereka perlu menempuh 

 
4 Nurul Audie, “Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik” 2 

(2019): 2. 
5  Lathifah Al Khumaero dan Sandy Arief, “Pengaruh Gaya Mengajar Guru, Disiplin 

Belajar, dan Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar.,” 2017, 2. 
6  Ilfa Irawati, Mohammad Liwa Ilhamdi, dan Nasruddin Nasruddin, “Pengaruh Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa,” Jurnal Pijar Mipa 16, No. 1 (9 Januari 2021): 2, 

Https://Doi.Org/10.29303/Jpm.V16i1.2202. 
7 Nurul Fadhilah dan Andi Muhammad Akram Mukhlis, “Pengaruh Disiplin Belajar dan 

Interaksi Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 5, No. 1 

(2 Maret 2023): 2, Https://Doi.Org/10.31004/Edukatif.V5i1.4533. 
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pendekatan yang beragam untuk memahami informasi dan materi yang sama. 

8 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa. Adapun faktor ekternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi 

lingkungan keluarga, interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa 

dan lain-lain. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah faktor sosial yaitu pada interaksi sosial siswa di lingkungan 

sekolah dengan teman sebaya nya. 

Adanya pengaruh teman sebaya sangatlah besar bagi siswa, karena 

teman sebaya adalah lingkungan setelah keluarga yang berpengaruh terhadap 

perilaku seseorang. Pengaruh teman sebaya biasanya lebih besar dari pada 

pengaruh guru dan orang tua. 9 Teman sebaya adalah kelompok yang memiliki 

karakteristik, norma, dan kebiasaan yang berbeda dengan yang ada di 

lingkungan keluarga. Kelompok ini menjadi lingkungan sosial pertama dimana 

seseorang dituntut untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi dan 

menjadikannya sebagai dasar untuk berinteraksi sosial dalam lingkup 

pergaulan antar teman sebaya. 10  

Teman sebaya sangat berperan penting dalam kehidupan siswa 

terutama pada masa sekolah dasar. Pengaruh teman sebaya dapat berdampak 

baik atau buruk bagi siswa. Bentuk dari interaksi sosial teman sebaya yang baik 

adalah siswa dapat menjadi mitra bermain, bertukar ide, dan memberikan 

informasi kepada teman sebayanya saat mengerjakan tugas kelompok. Selain 

itu, pengaruh teman sebaya juga dapat dilihat dari cara siswa belajar. Ketika 

mereka mendapat motivasi dan kepercayaan dari teman kelompoknya, siswa 

akan merasa lebih percaya diri. Sebaliknya bentuk interaksi sosial teman 

 
8  Febry Amellia, “Pengaruh Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan Fasilitas Belajar Di 

Rumah Terhadap Hasil Belajar Siswa Melalui Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas 

Xi IPS SMA Negeri 1 Labuhan Maringgai,” Skripsi (Universitas Lampung: Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, 8 November 2022), 26, Http://Digilib.Unila.Ac.Id/67080/. 
9 Yuli Yanti, “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga, dan Teman Sebaya Terhadap 

Kedisiplinan Siswa,” 2017, 2. 
10 Marta Nensi, “Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Jurusan Pendidikan 

Ilmu-ilmu Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Pontianak 2020,” , 3. 
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sebaya yang buruk adalah siswa akan sulit untuk berkonsentrasi di saat guru 

menjelaskan pelajaran, sering menganggu teman antar sebaya saat 

mengerjakan tugas, sehingga berakibat pada penurunan motivasi dan hasil 

prestasi akademik.11  

Selain itu, interaksi antara siswa dan teman sebaya di sekolah juga 

berkontribusi dalam proses pembelajaran, pengembangan etika, dan tata krama. 

Keterampilan komunikasi menjadi aspek penting bagi siswa karena berfungsi 

untuk mendapatkan teman yang lebih banyak, memperoleh informasi yang 

lebih akurat, serta dapat menjaga kesehatan mental siswa.12 Pengaruh teman 

sebaya yang sangat penting bagi siswa ini, masih sering diabaikan oleh guru 

dan orang tua. Lingkungan sosial siswa, khususnya teman sebaya, merupakan 

faktor yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 13  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutiara yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

interaksi teman sebaya dengan prestasi belajar, semakin tinggi intensitas 

interaksi dengan teman sebaya, semakin baik pula prestasi belajar siswa. 

Interaksi sosial yang terjalin di lingkungan sekolah, khususnya dengan teman 

sekelas, turut memengaruhi motivasi belajar siswa. Teman sebaya dapat 

memengaruhi cara berpikir, perilaku, dan pandangan siswa terhadap sekolah, 

yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar mereka. Interaksi dengan 

teman sebaya tentunya memberikan dampak positif karena melalui interaksi ini, 

siswa belajar menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku dalam 

kelompoknya. Mereka juga diajarkan untuk menerima tanggung jawab, 

bersikap adil dan sportif, serta mengembangkan kemampuan kerja sama dan 

sikap sosial. Selain itu, pengaruh teman sebaya juga terlihat dari bagaimana 

 
11 Marta Nensi dkk., “Pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar peserta didik di SMP 

negeri 19 Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 9, no. 10 (2020): 

4, https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/43146. 
12  Musliah dkk., Analisis Keterampilan Komunikasi Siswa dengan Teman Sebaya di 

Sekolah Menengah Atas, t.t., 2. 
13 Khairinal Khairinal, Farida Kohar, dan Dina Fitmilina, “Pengaruh Motivasi Belajar, 

Disiplin Belajar, dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI 

IPS SMAN Titian Teras,” Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial 1, No. 2 (10 Juli 2020): 

2, Https://Doi.Org/10.38035/Jmpis.V1i2.276. 
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mereka memandang proses belajar. Siswa cenderung merasa lebih percaya diri 

ketika mendapat dukungan dan kepercayaan dari anggota kelompoknya.14 

Pada tingkat pendidikan dasar, siswa lebih membutuhkan banyak 

waktu untuk berinteraksi dengan teman sebaya yang dapat membantu 

perkembangan kognitif dan sosial mereka. Siswa pada tingkatan ini cenderung 

menyukai proses belajar yang melibatkan kelompok, mereka cenderung lebih 

terbuka dengan teman sebayanya dari pada dengan guru dan orang tuanya. 

Penelitian oleh Nurul dan Andi menunjukkan bahwa interaksi siswa dengan 

teman sebayanya lebih baik jika dibandingkan dengan interaksi siswa dalam 

lingkungan keluarganya. 15  Terutama dalam mata pelajaran yang 

membutuhkan kolaborasi dan diskusi kelompok, seperti Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Dengan adanya pembelajaran berkelompok siswa 

diharapkan dapat saling bertukar ide, belajar berinteraksi, komunikasi, 

mendengarkan temannya, bekerja sama dengan baik dan dapat meningkatkan 

rasa percaya diri siswa. 

Hal ini serupa dengan penelitian oleh Wulandari dkk, dengan 

pendekatan studi kasus di Sekolah Dasar Kota Batusangkar menemukan siswa 

yang mengalami perilaku negatif, seperti sulit menerima kritik, menolak 

masukan, sulit berkomunikasi, dan tidak ingin berdiskusi aktif. Faktor 

penyebab yang dominan berasal dari lingkungan teman sebaya dan kontrol 

penggunaan ponsel tanpa pengawasan orang tua.16 Sementara itu, Mustikaati 

dkk. mengungkap bahwa terbentuknya kelompok teman sebaya di kelas dapat 

menciptakan atmosfer eksklusif dan perselisihan antar kelompok, terutama 

 
14 Fadhilah dan Mukhlis, “Pengaruh Disiplin Belajar dan Interaksi Teman Sebaya Terhadap 

Hasil Belajar Siswa,” 3. 
15  Nurul Fadhilah dan Andi Muhammad Akram Mukhlis, “Hubungan Lingkungan 

Keluarga, Interaksi Teman Sebaya dan Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 

Pendidikan 22, no. 1 (2 Maret 2021): 8, https://doi.org/10.33830/jp.v22i1.940.2021. 
16 Monica Wulandari dkk., “Faktor Penyebab Siswa Berperilaku Negatif di Sekolah Dasar 

(Studi Kasus SD X Kota Batusangkar),” Tadzkirah : Jurnal Pendidikan Dasar, 30 Juni 2023, 1–

12, https://doi.org/10.55510/tadzkirah.v6i1.155. 



6 

 

ketika kelompok tersebut memiliki norma negatif atau lebih dominan. Hal ini 

dapat menyebabkan konflik sosial yang dapat merusak suasana kelas.17 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

di SDIT Salsabila Al-Muthi’in, di kelas V menemukan permasalahan yang 

serupa di lapangan bahwa ketika pembelajaran berkelompok IPAS dilakukan, 

siswa masih sering bermain atau bercanda dengan teman sebayanya saat 

pembelajaran berlangsung, sehingga lambat memahami materi yang diajarkan, 

masih suka berbuat jahil sesama teman sebayanya, belum dapat menerima 

semua teman sebayanya ketika melakukan pembelajaran secara berkelompok, 

kurang mampu berkomunikasi dengan baik sesama temannya, mengandalkan 

teman dalam kelompok, sehingga kurangnya kontribusi saat menyelesaikan 

tugas atau proyek yang juga berdampak pada hasil belajar IPAS yang dilakukan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menciptakan iklim 

belajar yang mendukung interaksi positif antar teman sebaya, agar tujuan 

pembelajaran IPAS dapat tercapai secara maksimal. Interaksi sosial yang 

positif mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mendukung 

pembentukan karakter, dan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. 

Gap penelitian dalam konteks ini muncul karena belum banyak kajian 

yang secara spesifik meneliti pengaruh interaksi teman sebaya terhadap hasil 

belajar IPAS di tingkat Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT). Penelitian 

sebelumnya oleh Setiawan menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya 

memiliki pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik di 

sekolah dasar.18  Penelitian serupa oleh Hermansyahya bahkan menyatakan 

bahwa kontribusi interaksi teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa 

 
 

17  Annisa Salsabila Nurista Wina Mustikaati, Efektivitas Kelompok Sebaya Terhadap 

Perkembangan Perilaku Siswa Sekolah Dasar, Zenodo, 27 Mei 2025, 

https://doi.org/10.5281/ZENODO.15527841. 
18 Andri  Setiawan dkk., “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Peningkatan Motivasi 

dan Hasil Belajar Peserta Didik,” Pena Anda: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 2, no. 1 (2024): 

33–40, https://doi.org/10.33830/penaanda.v2i1.7822. 
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mencapai 47,6%.19  Namun, kedua penelitian tersebut belum secara khusus 

mengkaji mata pelajaran IPAS dan belum dilakukan di sekolah berbasis Islam 

terpadu seperti SDIT. Maka dari itu, penelitian ini penting untuk mengisi celah 

tersebut dan memberikan data empiris yang lebih kontekstual. 

Adapun hasil wawancara dengan guru kelas V di SDIT Salsabila Al-

Muthi’in, beliau menyatakan bahwa: “Siswa di sini memiliki karakter yang 

berbeda-beda, terutama ada beberapa siswa yang cerewet, pendiam dan susah 

diatur. Mereka juga terkadang lambat dalam menerima materi, kurangya 

keterampilan komunikasi dengan teman, sehingga hasil belajar yang di 

dapatkan juga kurang maksimal. Tetapi tidak hanya faktor interaksi teman 

sebaya yang mempengaruhi hasil belajar siswa tetapi ada juga faktor lain yang 

menyebabkannya”.20 

Adapun wawancara lanjutan dengan guru kelas V di SDIT Salsabila Al-

Muthi’in, beliau menyatakan bahwa: “Pelajaran IPAS lebih ke 

mengkonkretkan materi, jadi materi yang abstrak itu kadang susah dipahami 

oleh siswa, jadi terkadang perlu eksperimen agar terlihat lebih nyata untuk 

siswa agar lebih lama pahamnya dibandingkan dengan hanya membaca buku. 

Ketika pembelajaran berkelompok siswa yang tidak suka bareng si A tapi 

ternyata saat pembagian kelompok mereka satu kelompok, pasti akan ada 

gesekan saat berinteraksi entah marah atau cuek atau malah justru bisa bekerja 

sama dengan baik, nah dari permasalahan interaksi mereka tersebut pasti 

ujung-ujungnya akan ada dampaknya pada hasil belajar kelompok mereka.” 21 

Merujuk dari berbagai permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Interaksi Teman 

Sebaya Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V di SDIT Salsabila Al-

Muthi’in”. 

 
19 “Hermansyahya, 160213017, FTK, BK, 082273118456.pdf,” t.t., diakses 28 Juli 2025, 

https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/17215/1/Hermansyahya%2C%20160213017%2C%20FT

K%2C%20BK%2C%20082273118456.pdf. 
20  Hasil Observasi Awal dengan Guru Kelas V di SDIT Salsabila AL-Muthi’in Pada 

Tanggal 15 Februari 2024 
21 Hasil Observasi Awal dengan Guru Kelas di SDIT Salsabila AL-Muthi’in Pada 

Tanggal 15 Februari 2024 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat diperoleh rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah;  

“Apakah pengaruh interaksi teman sebaya dapat mempengaruhi hasil 

belajar IPAS siswa di kelas V SDIT Salsabila Al-Muthi’in?” 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi 

teman sebaya terhadap hasil belajar mata pelajaran IPAS siswa kelas V 

di SDIT Salsabila Al-Muthi’in. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan dari segi teoritis maupun 

praktis. Kegunaan teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam 

pengembangan teoritis pembelajaran, sedangkan kegunaan praktis 

memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-komponen 

pembelajaran. Kegunanaan teoritis dan kegunaan praktis dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh interaksi teman sebaya terhadap hasil belajar IPAS Siswa 

menghasilkan pembuktian atau penguatan dari teori sebelumnya 

terhadap fakta yang terjadi dalam lapangan. 

2) Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru  

Hasil Penelitian ini dapat menjadi sebuah masukan untuk 

mengetahui dampak teman sebaya ketika berada di sekolah dan 
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dapat merancang starategi pembelajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Adanya hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan yang 

baik bagi sekolah untuk mengetahui adanya pengaruh peran 

teman sebaya bagi siswa terhadap hasil belajar. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan pengetahuan 

bagi siswa, supaya bisa memilih teman untuk di jadikan contoh 

dan dapat berinteraksi dengan baik ketika belajar, sehingga 

siswa dapat menjadi lebih baik lagi dan meningkatkan hasil 

belajar. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang besar 

karena, sebagai mahasiswa yang ingin menjadi calon guru yang 

profesional dan bertanggung jawab harus memiliki 

pengetahuan tentang cara meningkatkan efektivitas dan 

memahami perilaku siswa ketika belajar serta memiliki 

pengalaman dalam membuat karya ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dalam penelitian ”Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar 

IPAS Siswa Kelas V di SDIT Salsabila L-Muthi’in” kesimpulan yang dapat 

diambil adalah : 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara interaksi teman sebaya terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V A di 

SDIT Salsabila Al-Muthi’in. Nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05 

menandakan bahwa hipotesis alternatif diterima. Meskipun demikian, arah 

hubungan yang ditunjukkan oleh koefisien regresi bernilai negatif (-0,224) 

menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya tidak selalu berdampak positif 

terhadap hasil belajar. Hal ini dapat terjadi apabila interaksi yang terbentuk 

bersifat mengganggu atau kurang mendukung proses belajar. Nilai R Square 

sebesar 0,180 menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya berkontribusi 

sebesar 18,0% terhadap variasi hasil belajar IPAS, sedangkan sisanya 82,0% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

motivasi belajar, lingkungan keluarga, maupun pendekatan pembelajaran guru. 

Oleh karena itu, penting untuk mengarahkan interaksi antar siswa ke arah yang 

lebih konstruktif agar benar-benar dapat menunjang proses belajar. Dari hasil 

yang telah peneliti peroleh dapat disimpulkan bahwa kualitas interaksi teman 

sebaya berpengaruh terhadap capaian akademik siswa, terutama dalam mata 

pelajaran yang membutuhkan kerja sama dan diskusi seperti IPAS. 
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B.  Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang cukup jelas 

mengenai pengaruh interaksi teman sebaya terhadap hasil belajar IPAS, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan agar menjadi masukan 

dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya. 

1. jumlah responden dalam penelitian ini terbatas hanya pada 28 siswa kelas 

V, yang dinilai belum cukup untuk merepresentasikan kondisi populasi 

secara menyeluruh. Ukuran sampel yang kecil ini dapat memengaruhi 

tingkat generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel, yaitu interaksi teman 

sebaya sebagai variabel bebas dan hasil belajar IPAS sebagai variabel 

terikat. Padahal, dalam kenyataannya, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain yang belum diakomodasi dalam model penelitian ini, 

seperti dukungan keluarga, gaya mengajar guru, motivasi belajar, serta 

kondisi sarana dan prasarana sekolah. 

3. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner, 

yang memiliki keterbatasan dalam menggali makna mendalam dari 

jawaban responden. Hasil pengisian kuesioner bisa saja dipengaruhi oleh 

faktor subjektif, seperti kejujuran dalam menjawab, tingkat pemahaman 

terhadap pernyataan, atau perbedaan persepsi masing-masing siswa. 

4. Pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan nilai 

akademik yang diperoleh dari sekolah. Nilai tersebut bisa dipengaruhi oleh 

berbagai aspek lain, seperti kebijakan penilaian, faktor psikologis siswa 

saat ujian, atau bentuk evaluasi yang diterapkan guru, sehingga belum 

sepenuhnya mencerminkan hasil belajar yang komprehensif. 

5. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif murni, 

sehingga belum mampu menangkap dinamika interaksi teman sebaya 

secara lebih mendalam. Pendekatan kualitatif seperti wawancara 

mendalam atau observasi partisipatif berpotensi memberikan gambaran 

yang lebih rinci dan kontekstual terkait hubungan sosial siswa dalam 

lingkungan belajar. 
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Oleh karena itu, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan 

pendekatan campuran (mixed methods), serta memasukkan lebih banyak 

variabel relevan agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan yang lebih luas.  
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C.  Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan Kesimpulan yang telah 

dihasilkan dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang peneliti kemukakan; 

1. Penguatan Program Kolaboratif di Kelas. Guru dan pihak sekolah 

disarankan memperbanyak kegiatan pembelajaran berbasis kolaborasi yang 

melibatkan kerja sama antar siswa, seperti diskusi kelompok, proyek 

bersama, atau peer teaching, guna mendorong interaksi positif yang 

mendukung peningkatan hasil belajar.  

2. Penguatan Kompetensi Sosial Siswa. Pembiasaan keterampilan komunikasi 

efektif, empati, dan kerja sama yang sehat perlu terus dilatih di lingkungan 

sekolah, agar interaksi antar teman sebaya tidak sekadar intens, tetapi juga 

berkualitas. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya mengkaji pengaruh variabel lain 

seperti peran guru, dukungan orang tua, dan motivasi intrinsik siswa 

terhadap hasil belajar IPAS. Selain itu, pendekatan kualitatif seperti 

wawancara mendalam atau observasi partisipatif dapat digunakan untuk 

memahami dinamika interaksi teman sebaya secara lebih kontekstual dan 

mendalam. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya. 
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